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SUMMARY

A Premilinary Study of Flood Discharge Using Threshold Level Method Tino
Bachtiar, 091710201015, 2014: 38 pages; Agricultural Engineering, Agricultural
Technology Faculty, Jember University

This study describes about the flood distribution on 15 watersheds at East
Java using Threshold Level Method (TLM). TLM is a method to identifiying
discharge when exceeds a threshold of flood. Threshold Level Method can also be
used to observe the begining of flood and the end of flood.

In this research, the data used is time series data of discharge that
recorded from 1996 - 2005. Indication of flood events is when discharge exceeds
the threshold value. Determination of threshold values can be found using
percentile method. In this research, percentile values is 99th percentile. Based on
the result, the smallest threshold value from 15 watersheds is Welang Watershed
with 14,46 m3/s, while the largest threshold value is Rawatamtu Watershed with a
value of 255 m*/s.

The distribution of flood events on the 15 watersheds at East Java occured
from November to April. From 15 watersheds, the most flood events are
Kadalpang Watershed and Kramat Watershed with 31 events, while the least

flood events is Rondodingo Watershed with 8 events.

vii



RINGKASAN

Studi Pendahuluan Tentang Analisis Debit Banjir Menggunakan Threshold
Level Method (TLM); Tino Bachtiar, 091710201015, 2014: 38 halaman; Jurusan
Teknik Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Jember

Penelitian ini memaparkan persebaran kejadian banjir pada 15 DAS di
Jawa Timur dengan menggunakan Threshold Level Method (TLM). Threshold
Level Method merupakan suatu metode yang digunakan untuk menghitung debit
yang berada di atas ambang batas debit banjir. Threshold Level Method juga dapat
digunakan untuk mengamati dimulainya banjir dan berakhirnya banjir.

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa rekaman data debit
selama 10 tahun mulai dari 1996 - 2005. Penetapan nilai ambang batas dilakukan
dengan menggunakan cara persentil yang menunjukkan kejadian banjir. Adapun
nilai persentil yang digunakan dalam penelitian ini adalah persentil 99 (Qgo). Dari
ke-15 DAS yang diamati didapat bahwa nilai ambang batas terkecil terdapat pada
DAS Welang dengan nilai 14,46 m®/s, sedangkan nilai ambang batas terbesar
terdapat pada DAS Rawatamtu dengan nilai 255 m®/s. Perhitungan kejadian banjir
dilakukan dengan mengamati rekaman data debit yang melampaui ambang batas
Qgo.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan didapat bahwa persebaran
kejadian banjir pada 15 DAS di Jawa Timur terjadi dalam bulan - bulan basah
(November — April). Dari ke-15 DAS yang diamati didapat bahwa kejadian banjir
paling banyak terdapat pada DAS Kramat dan DAS Welang dengan 31 kejadian,
sedangkan untuk DAS dengan kejadian banjir paling sedikit terdapat pada DAS

Rondodingo dengan 8 kejadian.
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